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Abstrakl 

Tujuan dari penelitiannini untuk mendapatkanubukti empiris tentanggPengaruh Audit Rotation, Audit 
Tenure, Auditor Fee,eDan Ukuran PerusahaannTerhadap Kualitas Audit (Studi Kasus Pada Perusahaan 
BUMN yang Listing di Bursa Efek Indonesia Periode 2016-2020). Sampel penelitian inilmenggunakan 
20 perusahaan BUMN yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia tahun 2016-2020 yang diambil 
menggunakan metodempurposive sampling. Pengumpulan data padampenelitian ini dilakukan 
menggunakanmmetode dokumentasi,yyang dilakukan denganccara mengunduh laporan...keuangan 
tahunanmperusahaan. Data dianalisiswmenggunakan analisis regresiwlogistik. Hasilwpenelitian 
mengidentifikasigbahwa audit rotation tidak berpengaruh terhadap kualitas-audit, audit tenureltidak 
berpengaruh terhadapwkualitas audit, auditor fee berpengaruh positif terhadapwkualitas audit, 
sedangkan ukuran perusahaan berpengaruhlpositif terhadap kualitas-audit. 
KatalKunci : Audit Rotation, Audit Tenure, Auditor Fee, Ukuran Perusahaanidan  Kualitas Audit  
 

Abstracti 
The purpose of thissstudy was to determine and obtainnempirical evidence about the effect oofaaudit 
rotation, auditltenure, auditor fees, and firm size onn audit quality (a case study on state-owned companies 
listed onnthe iIndonesia Stock Exchangetfor the 2016-20201period). Theesample from this studyiused 20 
state-owned companies listed on the .Indonesia Stock Exchange in 2016-2020 which were taken uusing the 
purposive sampling.nmethod. Data collectionninn this study wasscarried out uusingnthe documentation 
method, whichiwas done bymdownloading the . company'saannual financial information. Data were 
analyzed usingglogistic rregression analysis. Therresults of thesstudy identified that audittrotation hadlno 
effectt onaaudit quality, audit tenureghad no effect onaaudit. quality, auditor fees had a n positiveeeffect on 
auditiquality, while firm size had a positive effect;on auditt quality. 
Keywords : Audit Rotation, Audit Tenure, Auditor Fee, Company Size and Audit Quality 
 

PENDAHULUAN 
Laporan keuangan sebuah entitas perlu diperiksa secara objektif, independen 

dan profesional yang didasarkan pada standar audit laporan keuangan. Standar audit 
berkaitan dengan patokan atau tolak ukur mutu kinerja tindakanltersebut dan 
berkaitanidengan tujuan yangmhendak dicapai melaluiypenggunaan prosedur 
tersebutn(PSA No.1, Standar-Audit Seksin150). Maka dapat diartikan bahwa standar 
audit terdiri atas mutuuprofesional (professional=qualities) seorang auditor 
independenndan pertimbangank(judgement) yang ada dalam pengauditan dan 
pembuatan laporanlaudit. 

Laporan audityyang berkualitas adalah laporan keuangan yangltelah diaudit 
oleh auditorjdan memenuhi ketentuan atau standar pengauditan (Tandiontong, 
2015). DeAngelo (1981) mengartikan bahwa kualitas audit merupakan probabilitas 
nilaippasar yang mana terjadinya kesalahan material pada laporan keuangan dan 
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auditor akannmenemukan dan melaporkan salah saji material tersebut. Akuntan 
publiknadalah pihak yang dianggap berkompeten untuk menjadi penengahnantara 
kepentingan pihak investor dengan pihak manajemen dalam mengatur keuangan 
perusahaan (Haeridistia dan Fadjarenie, 2019). Akuntan sebagai pihak penengah 
maka akuntan dituntut untuk dapat bersikap jujur, bijaksana, dan profesional. 

Survei yang di lakukan oleh Accotiation of Certified Fraud Examiners (ACFE, 
2020) menunjukkan bahwa lembaga yang paling dirugikan oleh kecurangan adalah 
perusahaan BUMN berada pada peringkat kedua sebanyak 31%. Fenomena lain 
terjadi pada tahun 2019 bahwa terjadi pelanggaran yang dilakukan oleh akuntan 
publik pengimplementasian kebijakan unsur pelaksanaan sistem pengendalian mutu 
dalam mengauditllaporan keuangan tahunan PT GarudalIndonesia. Dalam kasus ini, 
auditor justru memberikannOpini Wajar TanpanPengecualian (WTP) yang 
mengidentifikasikan bahwa auditor tidak cakap dalam mendeteksikkecuranganuyang 
dilaksanakan olehhPT. Garuda Indonesia, maka dari itu PT. Garuda Indonesia 
melanggar Standar Audit 500 tentang bukti Audit. Hal tersebut mengakibatkan 
Menteri Keuangan dan OJK menjatuhkan sanksi kepada Auditor dengan pembatalan 
izin selama 12 bulan (Tari, 2019).  

Banyaknya kegagalan audit Kantor Akuntan Publik atas laporan keuangan 
pada umumnya terjadi lantaran akuntanlpublik dan timnya tidak dapat 
menerapkanlstandarlaudit dengan baik dampak dari itu adalah rusaknyaakredibilitas 
dankkepercayaan pada Kantor AkuntanlPublik dan AkuntanlPublik itu sendiri.  
Kualitas audit didefinisikan sebagai tolak ukur bagus tidaknyaisuatu 
pemeriksaanlyang telah dilaksanakan olehlauditor.lBerdasarkan Standar Profesional 
Akuntan Publikn(SPAP) audit yangmdilaksanakan auditor dapat 
dikatakaniberkualitas, apabila auditing telah mencakup ketentuan atauistandar 
pengauditan. Standar;pengauditan ini terdiri atas mutu professional, Selanjutnya 
rotasi seorang auditor sangatlah diperlukan oleh perusahaan agar mencegah 
terjadinya korelasiiantaralauditor denganlklien yang;akan menurunkanlkualitas-
audit. 

Menurut Agustini & Lestari (2020) audit rotation adalahoperaturan pergantian 
auditorryang wajib dilakukanooleh organisasi atau entitas. Demi menjaga kualitas 
audit menteri keuangan mengeluarkan peraturan yang tertuang dalam 
PeraturannMenteri KeuangannNomorf17/PMK.01/2008 berkenaan 
jasajakuntanlpublik yang mana rotasilaudit terhadap auditor perlu dilakukanvdalam 
kurunnwaktu tiga-tahun sekali sedangkanxrotasi audit terhadaplkantor 
akuntanlpublik harus dilaksanakan dalam waktulenam tahunlsekali. 

Seorang auditor harus menyelesaikan pekerjaannya dengan penuh 
kecermatan, ketepatan, dan ketelitian. Hal ini tentu dipengaruhi dengan 
lamanya/masalperikatan kerja auditortdengantkliennya pada proses pengauditan 
laporanlkeuangan disebutldengan Audit Tenure.lMenurut Kirana & Ramantha (2020) 
AudittTenure adalahpperiode kontrak kerja audit antara KAP denganlklien yang 
bersangkutan dengan jasa auditlyang telahjdisetujui oleh keduaabelah 
pihakksebelumnya atau dengan kata lain dapat diartikan sebagai masa korelasi antara 
auditor dengan klien. 
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Seorang auditor bekerja untuk memperoleh sejumlah upah atau yang biasa 
disebut audit fee. Menurut Agustini & Lestari (2020) audit fee merupakan sejulah 
imbalan yang diperoleh dari klien atau pihak lain atas kontrak kerja yang telah 
disepakati. Berdasarkan SuratWKeputusanMKetua UmumY,Institut AkuntanM.Publik 
IndonesiaW,Nomor: KEP.024/IAPI/VII/2008 berkenaan kebijakan penetapan 
auditifee yaituldalam menentukan upah jasa (fee)laudit, akuntan publiklharus 
meninjau hal-hallberikut: kebutuhanlklien,ltugas dan tanggungjjawab berdasarkan 
hukumt(statutory-duties), independensi,ttingkat keahlian (levelssof expertise)ldan 
tanggungljawab yangjmelekat padaipekerjaan yang dilaksanakan, sertaatingkat 
kerumitan pekerjaan serta banyaknya waktu yang dibutuhkan dan secara 
efektiffdigunakan olehhAkuntan Publikkdan stafnyajuntuk 
menyelesaikanspekerjaan,ldan basislpenetapan feelyang disepakati. 

Faktorklainbyang dapat mempengaruhi kualitas auditnadalahnukuran 
perusahaan. Menurut Hassanah dan Putril(2018) ukurankperusahaan dapat diartikan 
sebagailrata - rata hasilmpenjualan padamperiode berjalan hingga 
denganwbeberapawtahun yangGakan datang.`Pengklasifikasikan ukuran perusahaan 
didasarkan pada seluruh totalnaktiva pada akhirltahunlsuatu perusahaan, yang mana 
totallaktiva rendah maka menggambarkanlukuran perusahaaniyang kecil Manik dan 
Laksito (2019). 

 
METODE 
Variabel Dependen (Y) 
 Variabelldependen merupakan variabel yangldipengaruhi olehjvariabel lain. 
Penelitianiini menjadikan KualitaslAuditlsebagai variabel dependen. DeAngelol(1981) 
mengartikan bahwa;kualitasiaudit merupakan probabilitaslnilaiipasarlyang mana 
terjadinya kesalahan material pada laporan keuangan dan auditorlakan 
menemukanidan melaporkan salah saji materialxtersebut. Proksi kualitas auditlpada 
penelitianiinii diukurrdengan ukurann KantoraAkuntann;Publikk(KAP). KAPpyang 
termasuk Big. .Four Pengukuran dalamlvvariabel inilmenggunakann variabel dummy 
ddengan caralmelihatt ukuranlbesar atauukecil KAP,lmakaa variabellukuran KAPm 
merupakanlvariabel l dummylyang ddiukur dengannnilai 1luuntuk perusahaanlyang 
ddiaudittoleh KAP;. .BigfFour dan. . nilaii0 untuk KAPlnonlBiglFour. 
 
Variabel Independen (Y) 
1. Audit Rotation 
 Auditlrotation dalamlpenelitian iniidiukur menggunakanivariabelldummy yang 
artinya nilaik1 jikajterjadi rotasi auditor,ldan nilaii0 jikaltidaktterjadi rotasiiauditor 
(Berikang, dkk 2018). 
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2. AuditlTenure 
 Dalammpenelitiannini Audit tenure menggunakanmskalawinterval yang 
diubahsuaikan dengan durasi perikatan auditorrdengannperusahaan.rAuditntenure 
diukur menggunakan penghitungan jumlahltahunlperikatan yang mana auditorlyang 
samaamelakukan kontrak auditmterhadap auditor, tahunnpertama kontrak kerja 
dimulaiidenganiangka 1 lalu ditambahidengann1 untukktahunnselanjutnya (Novita, 
dkk 2019). 
 

3. Auditor Fee 
 Pengukuran Auditor fee dalamlpenelitian iniimenggunakanllogaritmalnatural 
dari auditlfee (Novita, dkk 2019). Maka variabellini diukurlmenggunakanlrumus:  
 

  
 

4. UkuranlPerusahaan 
Pengukuranlukuranlperusahaanldalam penelitianlini menggunakanllogaritma 

total asetl pada akhir periode (Novita, dkk 2019). Maka variabellini diukurldengan 
menggunakanlrumus: 
 
 
Populasi danlSampel 

Populasinyang digunakan pada penelitiannadalahpperusahaan BUMN yang 

lisiting dilBursalEfeklIndonesia 2016-2020. Menggunakanltekniklsamplinglpurposive 
sampling.lPurposivelsamplinggmerupakan metode untuk menentukan sample dengan 
kriterialtertentu, kriteria yang digunakan pada  teknik sampling penelitian iniisebagai 
berikut: 

1. PerusahaanlBUMN yang listing di BursalEfeklIndonesialperiode 2016 -2020. 
2. Perusahaantyang melampirkan laporan auditor independen dalamnlaporan 

keuangan tahunannya selamalperiode 2016 – 2020. 
3. PerusahaannBUMN yang laporan keuangan=tahunannya memilikimseluruh 

komponenmyang diperlukannuntuk pengukurannvariabel-variabelndiLdalam 
modellpenelitian ini. 

 
Jenis dan Metode Pengumpulan 
 Data sekunder yaitu data yanggsudahhada dan tersedia maka tidakpperlu 
dikumpulkan sendirimoleh-peneliti. Data sekunder dalam bentuk data laporan 
keuangannperusahaan BUMN yang listing di BursalEfeklIndonesia-periodee2016 – 
2020. SumberWdata padaWpenelitianQini yaitu.MmenggunakanWdata dari 
https://www.idx.co.id/ danlsitus-resmiiperusahaan-yanglbersangkutan. 
  

Auditor Fee = Ln;(fee) 

Ukuran Perusahaan = Lnl(TotallAset) 

https://www.idx.co.id/
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Analisis Statistik Deskriptif 

Tabel 4.1 Hasil Uji Analisis Statistik Deskriptif 
 Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
AR 0 1 0,61 0,490 
AT 1 3 1,48 0,659 
AF 18 25 21,51 1,307 
SIZE 22 35 30,88 3,080 
KA 0 1 ,48 0,502 

      Sumber : Data diolah, 2022: 
Pada penelitian ini table 4.2 diatas dapat dilihat bahwa: 
1. NilaInrata-ratalkuallitas audit sebesarl0,48. Nilainminimumnssebesar 0ldan nilaii 

maximum sebesar 1. Nilai standarldeviasi Kualitas Audit adalah sebesar 0,502 
(diatas rata-rata), yang artinya Kualitas Audit memiliki variasi data yang tinggi. 

2. Nilain.minimumnAR sebesar 0 dannnilai maximum sebesar 1 dengannnilai rata-
ratal0,61. Hal inilberartii bahwa sampellmemilikii AR terkecil 0 dan AR 
tertinggiisebesar 1 dengan nilaiirrata-rata AR 0,61. 

3. NilaiiminimumiAT sebesar 1 dan nilai maximum sebesarl3 nilai .rata-rata AT 
adalah 1,48. Hal ini berarti bahwa nilai AT terkecil 1 daninilai AT terbesar 3  
denganinilai rata-rata AT sebesar 1,48. 

4.  Nilai log audit fee minimum 18 dan maximum 25, dengannnilai. rata-rata 21.51. 
Hal iniiberarti. bahwa auditor fee terkecillmemilikii nilai log audit fees sebesar 18 
dan auditor fee terbesarnmemiliki nilaiilog audit fees sebesar 25. Rata-rata 
auditor fee sampellmemiliki nilaillog audit fees sebesar 21.51. 

5. Nilai log total aset minimum 22 dan maximum 35, dengannnilaii rata-rata 30.88. 
Hal ini berartilbahwa ukurann.perusahaan terkecillmemilikiinnilai log totalaaset 
ssebesar 22 dan ukurannperusahaan terbesar rfmemiliki nilainlog total .aaset 
sebesarn35. Rata-ratalukuranlpperusahaanasampel memiliki nnilai log totala .aset 
sebesar 30.88. 
 

Hipotesis 
Uji Model Kelayakan Regresi (Goodness Of Fit Test) 

Tabel 4.2 Hasil Uji Model Kelayakan Regresi 
Hosmer and Lemeshow Test 

Chi-square Chi-square Chi-
square 

14.169 14.169 14.169 
Sumber: Data diolah, 2022 

Dari tabelldiatas menunjukkanlbahwa nilai goodness oflfit pada .nilailchi-square 
sebesar 14,169 .dengannprobabilitas signifikan . sebesar 0,77 yang mana 0,77 > 0,05. 
Sehingga dapatlddiketahui bahwa H0nditerima . danldapat disimpulkannbahwajmodel 
regresi logistikbyang digunakannsesuai dan modelnregresi layakvdigunakannuntuk 
analisalselanjutnya. 
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Menilai Keseluruhan Model (Overall Model Fit)  
Tabel 4.3 Hasil Uji Keseluruhan Model 1 

 
-2 Log likelihood 

Coefficients 
Constant 

138.469 -0.080 
138.469 -0.080 

Sumber: Data diolah, 2022 
       Tabel 4.4 Hasil Uji Keseluuruhan Model 2 

-2 Log 
likelihood 

Coefficients 
Constant Audit 

Rotation 
Audit 

Tenure 
Audit 
Fee 

Ukuran 
Perusahaan 

102.952 -17.651 -0.029 -0.392 0.444 0.279 
100.545 -23.353 -0.164 -0.641 0.577 0.385 
100.450 -24.690 -0.210 -0.709 0.604 0.414 
100.450 -24.759 -0.212 -0.713 0.605 0.415 
100.450 -24.759 -0.212 -0.713 0.605 0.415 

Sumber : Data diolah, 2022  
 
Pada tabel 4.4 dan 4.5 menunjukkannnilai dari 2Log Likelihood,lpadanmodel 

awaln(block 0) menunjukkan nilainsebesar 138,469, sedangkan padanmodel akhir 
(blockl1) menjadin100,450  setelah variabellbebass dimasukkanlke dalam mmodel.lHal 
ini menunjukkan terjadi penurunannnilai -2Log Likelihood dari blockk0 ke block . 1 
yaitu sebesar 138,469 – 100,450 = 38,019. Penurunan ini menunjukan model regresi 
yanglbaik. atauldengan katallainn modellyang dihipotesiskannfit denganldata.  
 
Koefisien Determinasi 

Tabel 4.5 Hasil Uji Determinasi 
Model Summary 

-2 Log likelihood Cox & Snell R Square Nagelkerke R Square 
100.450a 0.316 0.422 

Sumber : Data diolah, 2022 
 
Berdasarkanndataldiataslmenujukkan nilai nagelkerkeeRlsquare 0,422 atau 42,2 

%yyang artinya .anilai tersebut di interprestasikan sebagaimkemampuan. variabel 
dependennyyang dapatddijelaskan olehh variabelnindependen dalammpenelitiannini 
sebesar 42,2%, sedangkan ssisanya sebesarr 57,8% dijelaskan oleh vvariabel – variabel 
lainlyangltidak disebutkan dalamlmodell.penelitianlini.  
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Omnibus test of model coefficients 
Tabel 4.6  Hasil Uji Omnibus test of model coefficients 

Omnibus Tests of Model Coefficients 
 Chi-square df Sig. 
Step 1 Step 38.019 4 0.000 

Block 38.019 4 0.000 
Model 38.019 4 0.000 

      Sumber : Data diolah, 2022 
 
Berdasarkann.tabel 4.7 dapatndilihat hhasil omnibusstestoof model.ncoefficient 

menunjukkannnilainsignifikansi sebesarr0,000 yang .mana nilaintersebuthlebih kkecil 
daripadal0,05,ldengan demikiann maka dapat disimpulkanlbahwa variabel iindependen 
yang mencakupi audit rotation, audit .tenure,nauditor fee, dannukurannperusahaan 
secaralsimultan berpengaruhh terhadaplkualitaslaudit. 
 
Uji Koefisien Regresi 

Tabel 4.7 Hasil Uji Koefisien Regresi Logistik 
Variables in the Equation 

 B S.E. Wald df Sig. Exp(B) 
Audit Rotation -0.212 1.272 0.028 1 0.867 0.809 
Audit Tenure -0.713 0.979 0.531 1 0.466 0.490 
Audit Fee 0.605 0.225 7.201 1 0.007 1.831 
Ukuran 
Perusahaan 

0.415 0.114 13.289 1 0.000 1.515 

Constant -24.759 5.809 18.164 1 0.000 0.000 
   Sumber : Data diolah, 2022 

Dari hasil ttabel 4.8 diatas, dapat ddiketahui persamaannrregresinlogistik yang 
dapat dirumuskann pada penelitianiini aadalah sebagaiiberikut:  

Y  = - 24,759 – 0,212 AR – 0,713 AT+ 0,605 AF+ 0,415 SIZE + ε 
 
Pembahasan 
PengaruhlAudit Rotation TerhadaplKualitaslAudit 

Hasil penelitian membuktikan bahwa nilainkoefisien regresi sebesarr0,212 
dengannsignifikansinsebesar 0,867. Nilai signifikansi variabel Audit Rotation (AR) 
menunjukan nilaildiatas .dari tingkatlsignifikansi yanglditetapkanlsebesarl5% (0,05). 
Denganndemikian H11ditolak,1yang berarti Audit Rotation (AR) tidaklberpengaruh 
terhadaplKualitaslAudit. 

HasilLpenelitian-iniididukung oleh-penelitianlyang dilakukan Palalangan, dkk 
(2019) dan Kirana & Ramantha (2020) yanglmenyatakanlbahwa audit rotation tidak 
berpengaruhlterhadaplkualitaslaudit. Hallini dapat diartikan bahwa penerapan rotasi 
audit bukanmjaminan untuklmenghasilkanaaudit-yangmberkualitas. Tidakaadanya 
pengaruhlantaralaudit rotation denganlkualitaslaudit mengindikasikan bahwa adanya 
audit rotation belum tentu dapat meningkatkan=kualitasnaudit. Halmini dapat 



 

238 

 

mengurangi kualitaslaudit dengan terjadinya kemungkinan modifikasi opini audit dan 
penawaran layanan jasa audit dibawah harga normal Arifin (2017). 
 
PengaruhlAuditlTenure TerhadaplKualitaslAudit 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilaikkoefisien regresi sebesarr-0,713 
dengannsignifikansissebesarr0,466. Nilai signifikansi variabel Audit Tenure (AT) 
menunjukan nilai diatas tingkatnsignifikansiyyang ditetapkanssebesar 5% (0,05). 
Denganndemikian H2 ditolak,yyang berarti=Audit Tenure (AT) tidakkberpengaruh 
terhadaplKualitaslAudit. 

Hasillpenelitian-iniididukung oleh=penelitiannyang dilakukan Darmawan dan 
Andrianindan Nurism (2018) dan Wahyu (2020) yanggmenyatakanbbahwaaaudit 
tenure tidakkberpengaruh terhadappkualitas=audit. Tidakkberpengaruhnyaaaudit 
tenure terhadaplkualitasaauditlkarena auditor tetap bekerjalsecara-professionalldan 
sesuaimdengan=kodemetik profesi yanggberlaku.mSehingga, auditntenure=tidak 
sepenuhnyaldapatlmenjadi tolak ukurrkualitaslaudit karena tidaklselamanyaaaudit 
tenureeyang-lama dapat mempengaruhiiindependensi-danlobjektifitas dariiauditor. 
Sebaliknya masa perikatan yanggsingkat antara-auditorrdengan kliennyalbelum 
tentuumenjaminmkeandalannkualitasSauditMyang=disebabkanmkarena kurangnya 
pengetahuan danppengalaman yangCcukup=untukmmelakukan pengauditan=pada 
laporanlkeuanganlklien.  

Adanya PeraturanlPemerintahlRepubliklIndonesialNo. 20.  Tahunl2015ltentang 
PraktiklAkuntanpPublik. Dalam .pPP No. 20/2015ppasal 11yayat (1) memaparkan 
bahwaaKAP tidak . lagi dibatasi-ddalam melakukan ,aaudit atasSsuatu. perusahaan. 
Pembatasanlhanya untuk AkuntanlPubliklyaitu. selama 5 tahunllbuku berturut-turut.  
Hal ini mengakibatkan auditor . tidakkdapat bertindaklldengan semaunya .asehingga 
auditorWharus.Wmeningkatkanmkinerja . profesionalnyamdalam. melakukanaaudit 
meskipun. masa perikatannya . masih baru. 
 
Pengaruh Audit Fee TerhadaplKualitaslAudit 

Hasilnpenelitian .nmenunjukkan bahwa .nnilai koefisien regresi sebesar 0,605 
denganwsignifikansiwsebesar 0,007. Nilaiwsignifikansi variabel Audit Fee (AF) 
menunjukan nilai dibawah tingkat signifikansi yang ditetapkan sebesarr5%l(0,05). 
Denganndemikian H3nditerima, yangnberartirnAuditnFee (AF)nberpengaruh positif 
terhadaplKualitaslAudit.  

Hasil penelitianmnini didukung oleh penelitianmnyang dilakukan Kuntari, dkk 
(2017) dan Rahman, dkk (2017). Pada penelitian ini,nmengindikasikannmbahwa 
auditorryanglmemiliki feeltinggi akannlsemakin luaslpula prosedurraudit yanglakan 
dilakukanlauditor sehinggalmampuu mendeteksi keadaan perusahaannyangntidak 
baik dan menginformasikannya kepadaapublik.lBerdasarkan teori agensi, auditor 
berkepentingan untuk mempertahankan pendapatannya untuk mempertahankan 
independensi dan mencukupi semua biaya yang digunakan dalam proses audit 
(Indriani, 2021). 
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PengaruhlUkuran PerusahaanlTerhadaplKualitas Audit 
Hasilmuji. tddari dari hipotesismkeempatt diperolehnsebesar 0,415 dengan 

signifikansimsebesar 0.000. Nilaiasignifikansiqvariabel l Ukuran Perusahaan (SIZE) 
menunjukan nilai. dibawah tingkatysignifikansii yanglditetapkan sebesarr5% (0,05) 
Denganldemikian H4 diterima, .yang berarti Ukuran Perusahaan (SIZE)lberpengaruh 
positiff fterhadap Kualitas Audit. 

Hasilppenelitian iniddidukung olehppenelitian . yangddilakukan Berikang, dkk 
(2018) dan Buchori dan Budiantoro (2019) yang . menyatakan bahwam.ukuran 
perusahaan berpengaruhlpositif terhadaplkualitaslaudit. Pengaruh signifikan antara 
ukuranmperusahaan terhadappkualitas auditlpada . penelitiankini, mengindikasikan 
bahwa semakin besar ukurannperusahaan tentu perusahaan akan meningkatkan 
kualitas auditnya. Sejalan dengan hal itu teori agensi dalam penilitian ini dimana 
untuk memperkecil kemungkinan terjadinya asimetri informasi maka diperlukan 
auditor sebagai pihak independen yang menjamin kualitas laporan keuangan sebagai 
dasar asumsi.bbahwa klien lebih mempercayai ihhasil auditKKAPp biggfour, oleh 
karenanya ukuranmperusahaannnyang besar memungkinkannperusahaann mampu 
mengeluarkannbiayaa agensiiyang lebihhbesarr deminmendapat kualitassaudit yang 
lebihlbaik (Indriani, 2021). 
 
Audit Rotation, AudittTenure, AuditorrFee dan UkuranlPerusahaanlTerhadap 
KualitaslAudit 

Hasil penelitian yang dilakukan dengan menggunakan uji omnibusltest oflmodel 
coefficients menunjukkan nilaiisignifikansi.isebesar 0,000 dimanalnilai tersebutllebih 
kecilldaripadal0,05, dengan . demikian H5 diterima, yang berarti audit rotation, audit 
tenure, auditor fee dan ukuranlperusahaannlberpengaruh simultan terhadaplkualitas 
audit 
 
KESIMPULAN 

Berdasarkanlhasil uji yangltelah dilakukan dapatldisimpulkanlbahwa: 
1. Auditnrotation .tidaknberpengaruh terhadappkualitas auditppada. perusahaan 

BUMN yangmterdaftarmmdi BEIwttahun 2016-2020. Audit rotation tidak 
berpengaruhmterhadap  kualitaslaudit dapat diartikan ada dan tidaknya audit 
rotation belum tentu ddapat meningkatkann kualitas audit. Terjadinya rotasi 
auditor dapat mengganggu kualitas dengan kemungkinan terjadinya modifikasi 
opini audit dan penawaran layanan jasa audit dibawah harga normal. 

2. Auditmtenureb tidaknberpengaruhnterhadapp kualitaspaudit padanpperusahaan 
BUMN yang terdaftarrddi BEIntahun 2016-2020. Auditor akan tetap bekerja 
secaramprofessional l dannsesuai denganmkode etik profesi yangy berlaku 
meskipun audit tenure.ntidak berpengaruhm.terhadap kualitassaudit. Tidak 
sepenuhnya audit rotation dapatmmenjadi tolak ukur kualitasbaudit karena 
tidak selamanyaaaaudit tenureygyang lamaddapat mempengaruhiniindependensi 
dan objektifitasndari auditor. 

3. Audit fee berpengaruh positifftterhadap kualitaslaudit .padalperusahaan BUMN 
yanggterdaftarr dinBEI tahun 2016-2020. Halb.tersebut dikarenakan semakin 
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bertambahnya fee audit maka auditor dapat menjalankan prosedur 
pengauditan dengan semakin luas, sehingga dapat memotivasi auditor untuk 
menemukan salah saji dan meningkatkan kualitas audit.  

4. Ukuranmperusahaanmbberpengaruh positif terhadap KualitassmAudit pada 
perusahaannBUMN yangnterdaftar ddimBEIntahunn.2016-2020. Hal tersebut 
dikarenakan ukuran perusahaanm.yang besar memungkinkanmpperusahaan 
mampulmengeluarkann biayalagensi yanglllebih besar untuk mendapat kualitas 
aauditlyangllebih baik. 

5. Audit Rotation, Audit Tenure,lAuditor Fee dan. Ukuran Perusahaan .berpengaruh 
simultanlterhadaplkualitaslaudit ppadalperusahaan BUMN yanglterdaftarr di BEI 
tahuno2016-2020. 
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